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Pendekatan Analisis Sistem
dalam Upaya
Menanggulangi Kemiskinan
di Pedesaan

Glfoh S. Kuncoro dan Muchdie

ABSTRACT

Poverty is a Crycial problem which always burdens the government of the developing
countries. In Indonesia attention is particula

rly to be focused in rural areas due to the fact that
a high number of poor people live in the area.

Emphasis of the development which is

: placed in the rural development will give rise in
hope of aecreasing number of rural poverty.

. An appropriate strategy should be formulated to
code with the rural poverty problem. This is the prominent role of system analysis approach n
the undertaking that covers severa/ ste

. - . ps of work phase structured systematically with
priorities and appropriate decision to reach the goal.

PENDAHULUAN.

duduk Indonesia bermukim, bekerja dan menggantungkan hidup-

nya di wilayah pedesaan. Mereka tersebar di 27 propinsi, 295 kabu-
paten, 3.527 kecamatan dan 67.448 desa. Kendatipun sebagian besar
sumberdaya terdapat di wilayah pedesaan, kenyataan menunjukkan bahwa
terdapat sejumlah besar penduduk yang hidup di bawah batas kemiskinan
dan tidak mampu memenuhi kebutuhannya yang paling mendasar.

Gamba"a“ umum yang ada selama ini menunjukkan bahwa 75% pen-




i BHN tahun 1978 mcngisyaratkan hahwa Aty

Oleh karena itu GBH na. di samping peningkatan penqs,
pembangunan jaﬂgk.a parné gi;an pendapatan yang merata seluryp rakyqy
nasional juga menjamin pembag n demikian di satu pihak Dembanguna
sesuai dengan rasa keadilan. Denga katan produksi, melainkan sekal; i
tidak hanya ditujukan untuk pening ang kaya dan vang m o~

: emisah antara y g Miskin
HiSHBegHh meiE Dy e dikatakan bahwa berdasarkan datg la '

e e (1'990& (Inter Governmental Group on '”doﬂegia)
=Pk Eun i AR ST AAs! IS nqurangi angka kemiskinan Jika tahy '
Indonesia dipuji atas .us.ahanya m?k954 2 juta maka tahun 1987 Masih 29 5
1976 jumlah orang miskin sebanyak 94, 9.
e Berbagai studi tentang pembagian pendapatan dan k?m'Sk'”a”

njukkan bahwa sekalipun laju Pertumbyh,

proses pembangunan men'u ] di pede n
ekonomi cukup tinggi, kemiskinan terus berlangsung di p >aan. Bahkap,
terdapat kecenderungan adanya lapisan masyarakat tetap miskin. Padahg
selama ini, strategi pembangunan yang dianut oleh hampir Sefnue.a Negara
berkembang lebih menitikberatkan pada pertumbUhar\ ekonomi. Kin; mulai
disadari kenyataan bahwa pertumbuhan ekonomi tndalf secarg Otomatjs
dinikmati oleh semua lapisan masyarakat terutama lapisan paling Miskin
yang berjumlah besar dan bermukim di pedesaan.

Berdasarkan kenyataan itu, pembangunan
Merupakan satu-satunya cara untuk mempercepat
kinan di pedesaan dan sekaligus mengurangi ketim
pendapatan. Pembangunan pedesaan perlu dilan
yang berisi urut-urutan langkah kerja yang sist
menyelesaikan suatu masalah atay pengambilan keputusan tidak terjebak
dengan salah langkah. Pendekatan yang sistematis ini lazimnya dikeng|
dengan istilah pendekatan analisis sistem.

Analisis sistem menurut Zein,

patan

pOl’an

dalam

pedesaan Yang terarah
Penanggulangan kemis-
pPangan dalam distribys;
dasi strateg; Yang tepat
ematis, sehingga dalam

‘



EMISKINAN DAN MAKNANYA.

gertian Kemiskinan.

Keragaman tata nilai dan norma-norma yang terkandung dalam suatu
masyarakat terus mengalami perubahan dari waktu ke waktu, sehingga
kemiskinan mempunyai banyak dimensi. Sedikitnya ada sepuluh dimensi
cemiskinan yang dikemukakan Ala, AB (1979), yaitu: miskin kekuasaan,
miskin harta benda, miskin kesehatan, miskin pendidikan/pengetnlm;m,
miskin ketrampilan, miskin cinta kasih, miskin keadilan, miskin pengharga
an, miskin keamanan dan miskin kebebasan.

Batasan tersebut masih bersifat umum, sehingga diperlukan definisi
kemiskinan yang lebih operasional. Klasifikasi kemiskinan menurut Djojo
hadikusumo, S (1980) ada dua, yaitu kemiskinan relatif dan kemiskinan
absolut. Kemiskinan relatif dinyatakan dengan beberapa persen dari pen-
dapatan nasional yang diterima oleh kelompok penduduk tertentu.
Sedangkan kemiskinan absolut menunjukkan sampai berapa jauh terpe-
quhinya kebutuhan pokok atau konsumsi nyata yang meliputi pangan,
sandang, pemukiman, pendidikan dan kesehatan. Konsumsi nyata tersebut
dinyatakan secara kuantitatif dan atau dalam uang berdasarkan harga pada
tahun pangkal tertentu. ‘

FAO (1985) mengemukakan bahwa konsep kemiskinan absolut paling
banyak dianut oleh banyak negara berkembang dengan lebih menitikberat-
xan kebutuhan pokok berupa pangan. Pernyataan ini sejalan dengan pemi-
ciran Sajogyo (1982), bahwa kemiskinan adalah suatu tingkat kehidupan
yand berada di bawah standar kebutuhan hidup minimum yang ditetapkan
perdasarkan atas kebutuhan pokok pangan yang membuat orang cukup
bekerja dan hidup sehat, berdasar atas kebutuhan beras dan gizi.

pen

Ukuran Kemiskinan.

Ada beberapa cara yang dikembangkan para ahli dalam mengukur
kemiskinan. Dalam menentukan batas kemiskinan menurut Sajogyo yang
dikutip dari Prayitno, H dan Arsyad, L (1987) adalah berdasarkan pengelu-
aran per kapita per tahun setara beras. Untuk wilayah pedesaan ia mene-
tapkan tiga golongan, yaitu golongan miskin sebesar 320 kg, golongan
miskin sekali sebesar 240 kg dan golongan paling miskin sebesar 180 kg.
Dalam menentukan kecamatan miskin, Direktorat Tata Guna Tanah, De-
partemen Dalam Negeri (1986) menggunakan nilai pengeluaran untuk pe-
menuhan kuantitas dari sembilan kebutuhan pokok pada kualitas tertentu
per kapita per tahun.

Kemiskinan Penduduk Pedesaan.
Dari pembangunan yang telah dilakukan, pemerintah telah dapat me-

DY
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NUrunkan angka kemiskinan di pedesaan. Kemiskinan di pulay Jawa, yz,
Jawa dan Indonesia tahun 1970, 1976 dan 1980 terlihat pada Iampir'an 1
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa tingkat penurungp, rata-ra '
Per tahun untyk golongan miskin dan golongan miskin sekali menunjykk )
kecenderungan (trend) yang semakin baik .pada tahun-tahun terakh?n
Namun, jumlah penduduk pedesaan Indonesia yang miskin Masih ¢y :
banyak. Estimasi yang dikemukakan FAO (1985) menunjukkan bahwg <
duduk Indonesia yang bermukim di pedesaan tahun 1980 sebanya 12Open.
Juta orang (79,7%). Dari sejumlah pend’uduk Ded_esaan tersebyt 449 S
(52 juta orang) adalah miskin absolut (lihat lampiran 2) Sedang, o nya
terbaru angka kemiskinan (Pedesaa"+perk9taan).di Indonesia tahan ok
menurut Zaini (1990) masih 29,2 juta. Hal ini mengtngatkan Kita akaun 1987
nya perhatian yang lebih pada pemecahan masalan ke’“iskinan Un perly-
di pedesaan. e

Penyebab Kemiskinan. _

Banyak faktor yang menjadi penyebab kemiskinan, A
mengungkapkan bahwa secara umum ada dua penyebab kem,
faktor endogen dan faktor eksogen.

Faktor endogen adalah sikap malas atau fatalisme (nrimq). Merek
miskin karena malas atau karena tidak mau bekerja. Sementar, itu sikaa
fatalisme memandang kemiskinan sebagai nasib atau bahkan dianggapnyg
sebagai takdir Tuhan. Selanjutnya hal ini menimbulkan suatu stryktr yang
menggambarkan adanya "‘culture of poverty”’, di mana kemiskinan adalah
cara hidup. Sikap ini melemahkan daya juang dan kemauan untyk bekerja
lebih keras agar dapat keluar dari belenggu kemiskinan.

Faktor eksogen dibedakan atas dua bagian, yaitu yang bersifat alam;.
ah dan bersifat buatan. Yang bersifat alamiah misalnya sumber alam yang
miskin, iklim yang tidak menguntungkan dan sering terjadinya bencang_
Sedangkan yang bersifat buatan dipengaruhi oleh faktor ekonomi, politik.
sosial dan budaya yang kesemuanya dapat bersifat nasional atau inter-
nasional.

Faktor-faktor penyebab kemiskinan sesungguhnya tidak berdirj
sendiri, melainkan saling berkaitan satu dengan lainnya atau merupakan
suatu lingkaran (siklus) yang tak berujung pangkal. Geertz, C (1983) menye-
butnya sebagai proses “involusi”’, di mana kemiskinan menjadi penyebab

dan sekaligus akibat dari kemiskinan. |
Secara skematis kemiskinan penduduk dan penyebabnya dapat di

gambarkan sebagai berikut :

'a, AB (1g7g)
‘Skinan, yaity
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Skema tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: rendahnya tingkat
pendapatan (1) §et?agai penyebab kemiskinan (2), mengakibatkan rendah-
nya tingkat pendidikan (3), kecilnya akumulasi modal (4), tingkat kesehatan
dan gizi yang buruk (5). Kemiskinan akan menyebabkan meningkatnya
tingkat fertilitas (6), karena bagi mereka yang miskin, tenaga kerja meru-
pakan satu-satunya modal yang dimiliki, sehingga cenderung menambah
iumlah anak. Rendahnya tingkat pendidikan (3) dan modal produksi (4) ber-
akibat pada rendahnya penguasaan terhadap teknologi produksi (9) dan
selanjutnya menyebabkan rendahnya produktivitas (10). Tingkat fertilitas
yang tinggi (6) menyebabkan jumlah penduduk meningkat (7) yang kemudi-

an berakibat kecilnya penguasaan pada sumberdaya (terutama tanah) per
kapita (8). Sementara itu tingkat kesehatan dan gizi yang buruk (5) menye-
babkan rendahnya produktivitas (10), kemudian bersama-sama dengan ren-
dahnya penguasaan sumberdaya (8) menyebabkan rendahnya total produk-
si (12). Dengan rendahnya tingkat pendidikan (3) dan tingginya jumlah pen-
duduk (7) berakibat rendahnya kesempatan kerja di luar sektor pertanian
(11) yang pada gilirannya akan mengakibatkan kembali pada rendahnya

tingkat pendapatan (1). Proses ini berlangsung terus menerus, sehingga
penduduk pedesaan terus terbelenggu dalam lingkaran kemiskinan.

STRATEGI PEMBANGUNAN MELAWAN KEMISKINAN DI PEDE-
SAAN.

Ada berbagai strategi yang diajukan oleh para ahli dalam upaya
menanggulangi kemiskinan di pedesaan. Lee, E (1981) mempunyai empat
alternatif, yaitu pendekatan anti kemiskinan, alternatif pola pertumbuhan,

o/
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artisipas masyarakat. Seda”gkan
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ajikan tujuh model pembangyp, -
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) meny
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berusaha mencapal pertum'bsosial )
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rataan tanpa disertal revolu K permaksud untuk-membapsg

| . ' a .o n
Dalar tulsan i, PerY tte'a(:api mencoba menyajikan Dendekod&,‘
model pendekatan tersebUs T yrategi  pembangunan melej:\jan
an

su :
dalam menyu dimaksudkan lebih Mery,

analisis sistem ;
an yang h : (
edesaan yang harug diten,

kemiskinan di pedesaan. mbangunan p

tahapan-tahapan kerja dar-issienan di pedesaan. Puh
- | . s .
untuk menanggulangi kem pedesaan ini terdiri dari enam tahap yait,

. an unan : iclei 1
" Stratgglf:m(g) tghap penelitian atau pemantauan kemISklnan )
ahap persiapan,

kerja, (4) tah ‘

n dan program ‘ ap pe

tahap penentuan kelompok Salft?;i atau pemantauan kemiskinan || dLan $a.
ne

naan program, (5) tahap p€

(6)
tahap berdikari.

iapan. T g
Taha?a::?lsgziapan terdiri dari persiapan diri ltj)lé;g:: f?:::iaskoirang Seoran
atau badan yang terlibat dalam usaha mene?ngg faglitas ; nan, Persign.
an material, persiapan peralatan dan persiapan yang akan digy.
nakanF"ersiapan diri meliputi mental (pengetahuan tentang segi-seg; kemis.
kinan dan aspeknya), fisik (kesanggupan un'-tuk bekerja keras), dan Morg|

mencari pemecahan masalah kemis.

(kesanggupan untuk jujur dan seti.a :
kinan). Sedangkan persiapan material dapat be.rupa ar.\a/anggaran khusyg
dari pemerintah maupun swasta. Sementara itu persiapan peralatan dan

fasilitas dapat berupa kesediaan para birokrat d.arl.tlngkat pusat Sampa;
desa untuk mendukung program pemecahan kemiskinan melalui kernuda,1~
an yang diberikannya.

Biasanya persiapan mental, fisik, material, peralatan dan fasilitag lebik
diperhatikan, sedangkan persiapan moral cenderung diabaikan. Akibatnya
banyak program anti kemiskinan yang biayanya cukup besar ternyata tida|;
mencapai sasaran. Perlu diketahui bahwa keberhasilan pada tahap
persiapan akan menentukan sukses tidaknya tahap-tahap berikutnya,

Tahap Penelitian (Pemantauan |).

Pada tahap ini dimaksudkan untuk mengetahui siapa yang miskin
dimensi kemiskinan apa yang diderita, bagaimana tingkat kemiskinan tersei
put dan faktor-faktor apa yang menjadi penyebab kemiskinan. Pada tahap
ini dilakukan pula pengumpulan dan analisis data, sehingga fakta tentang
kemiskinan di suatu desa dapat dikenal dengan baik dan mendalam.
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Tahap penentuan Kelompok Sasaran dan Program

gerdasarkan fakta dgn kebijaksanaan yang ada di‘tentukan kelompok
sasaran dan program kerja yang secara langsung dapat memecahkén ma-
calah kemiskinan melalui kegiatan proyek. Dalampmerancang program
verja, beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan adalah aspek teknis
(program terse.abut. mudah dilaksanakan), aspek pembiayaan (program
tersebut dibiayai cukup), aspek manfaat (program tersebut
menguntungkan dagrah terapan), aspek organisasi dan kepengurusan
(program .tersebut dikelola oleh personil yang dipertanggungjawabkan),
aspek sosial budaya (program tersebut tidak bertentangan dengan adat isti-

adat setempat) dan aspek politik (agar pro - -
«onflik kepentingan). gar program tersebut tidak menimbulkan

Tahap Pelaksanaan Program.

Tahap |.n| merupakan penerapan program terhadap kelompok sasaran
yand telah dlte.tapkan. Program untuk menanggulangi kemiskinan sangat
beragam sesuai dengan dimensi kemiskinan, tingkat kemiskinan dan faktor
penyebabnya. Dalam penerapan program sangat diperlukan tindakan yang
mendidik da!am arti bagaimana menolong si miskin agar dapat menolong
dirinya sendiri untuk keluar dari kemelut lingkaran kemiskinan. Program
tersebut lebih merupakan usaha memberi kail daripada memberi ikan.

Tahap Penelitian (Pemantauan Il).

Kegiatan pemantauan pada tahap ini dimaksudkan untuk memperoleh
informasi bila ada penyimpangan program dan segera dilakukan tindakan
koreksi untuk meluruskan program. Dalam tahap ini diharapkan pula dapat
memberikan umpan balik (feed back) untuk penyusunan program berikut-
nya di samping perbaikan programnya, sehingga dapat lebih efisien dan

efektif.

Tahap Berdikari.
Pada tahap ini mereka yang telah melewati batas kemiskinan dan

dianggap mampu berdiri sendiri, tidak lagi diberikan bantuan baik ketrampil-
an (skill), pengetahuan maupun proyek-proyek. Mereka harus sanggup
memanfaatkan dengan baik segala bentuk bantuan yang telah diperoleh-

nya untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Mereka yang telah mencapai
tahap berdikari, diharapkan pula bantuan dan bimbingan sesuai bidang

keahlian yang dikuasainya terhadap mereka yang belum bisa melewati
batas kemiskinan.
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l Berdikari .

KESIMPULAN.

1.  Kalau ingin menanggulangi kemiskinan, titik berat pembangunan e
pedesaan sudah merupakan suatu keharusan.

2 Dalam upaya lebih mempercepat penurunan angka-angka kemiskinan
di pedesaan, strategi pembangunan melawan kemiskinan di pedesaan

melalui pendekatan analisa sistem patut dipertimbangkan.
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Lampiran

Tabel : .
iskinan di Jawa, Luar Jawa 1(1987; |2 g a
Ke;';': Perkembangannya tahun

———
B
B

Th. 1976 b} Th, 1980?) 5
Daerah " Juta * T
Juta % Juta & :
Jut % Juta % s %
uta e
B " ¥
e oo R
Jawa 711 36,70
1. Miskin 37,97 61,00 jﬁ'g‘g 23’92 21,01 ggi?
: g B 39’49 ’ ! ’
2. Miskin Sekali 2458 TT—
L:ar Jawa - 63 8,43 h
1. Miskin 15,77 44,80 13'23 ?3'54 4,00 3181
2. Miskin Sekali 978 27,78 7, | 19
Indonesig 4
1. Miskin 63,74 o ;gg; 2:;? ;1'04
2. Miskin Sekali 3436 3364 3053 ' ' 180
\\\;\
Sumber -

al Sajogyo, 1982, "“Garis Kemis
Harian Kompas (penyuntin

Jakarta.
b).

point a),

¢l Prayi tno, Hadi,
Kemiskinan”, g
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Tabel :
Estimasi Jur.nlah Penduduk Pedesaan yang Miskin Absolut
di 12 Negara Asia Tahun 1977 ~ 1982.

e

Negara Tahun Juml Pdk. Juml.Pdk. Pdk.Pedesaan
Desa + Pedesaan Yang Miskin
Kota Absolut
(juta) (%) (juta) (%) (juta)
gangladesh 1978 81,0 89,9 72819 81 56,5
Burma 1978 33,0 73,8 24354 40 9.9
India 1979 674,7 780 526266 50,7 2656
Nepal 1977 13,6 954 12,974 61 by
pakistan 1979 84,5 722 61,009 39 23,8
Indonesia 1980 151,0 79,7 120,347 44 52,0
Rep. Korea 1978 37.0 478 17,686 1 1,9
Malaysia 1982 14,2 70,2 9,968 38 4,0
papua New Guinea 1979 3.1 73,9 2.291 75 1.7
Philipina 1982 49,5 63,3 31,333 41 13,1
Sri Lanka 1981 15,0 72,0 10,8 26 2,8
Thailand 1978 44,4 85,9 38,139 34 131
Sumber:

Fao, 1985, "The Dynamics ot Rural Poverty”,

Food and Agriculture Organization of the United
Nations, Roma.
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